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Abstract 
 The objective of the study is to know the effect of disciplinary toward student achivement, the effect 
parental care toward student achivement, the effect of disciplinary and parental care toward the effect of 
disciplinary and parental care toward student high class achivement of SDN Saren 2 2015/2016. This study is 
included in qualitative descriptive research with hyphotesis formulation through statistic analysis. The population 
of this research is all of the high class student (IV, V, VI) SDN Saren 2 2015/2016 as many as 63 students. 
This research uses systematic sampling as many as 32 students. The data collection technique uses questionaire 
and documentaions. The data analysis technique uses double linear regression analysis, T test, F test, coeficient 
determination, SR and SE which firstly with normality test, linearity test, homogenity test. Based on double 
linear regression analysis it can be obstained equation : Y=45,557+ 0,120 X1 + 0,173 X2. Data analysis 
result with significance rate 5% obstained : (1) disciplinary of study has significance effect toward student 
achivement. this is based on T test found that thitung > ttabel, that is 2,673>2,042 with significance < 0,05 that is 
0,012 with relative contribution as much as 43,57% and effective contribution as much as 14,4%. (2) Parental 
care has effect toward student achivement. Based on T test it can be found that thitung > ttabel, that is 2,233>2,042 
with significance < 0,05 that is 0,033 relative contribution as much as 56,43% and effective contribution as 
much as 18,6%. (3) Disciplinary and parental care has effect toward student achivement. Based on F test it can 
be found that thitung > ttabel, that is 7,152>3,32 with significance < 0,05 that is 0,03. Based on calculation of 
coeficinence determination result it can be known that the effect of disciplinary and parental care toward student 
achevement give contribution as much as 33,0% while 67,0% are affected by the others variable which are not 
observed.  
Keywords : dicsiplinary study, parental care, and student achivement. 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kedisiplinan terhadap prestasi 
belajar, pengaruh perhatian orang tua terhadap prestasi belajar, pengaruh kedisiplinan dan 
perhatian orang tua terhadap prestasi belajar siswa kelas tinggi SDN Saren 2 tahun ajaran 
2015/2016. Penelitian ini termasuk dalam penelitian deskriptif kuantitatif dengan penarikan 
kesimpulan melalui analisis statistik. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas tinggi (IV, 
V, VI) SDN Saren 2 yang berjumlah 63. Sampel penelitian ini menggunakan Sampling sistematis 
sebanyak 32 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan angket dan dokumentasi. Teknik 
analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda, uji t, uji F, Koefisien Determinasi, SR 
dan SE yang didahului dengan uji Prasyarat analsis yaitu uji normalitas, uji linieritas dan uji 
homogenitas. Berdasarkan analisis regresi linier berganda diperoleh persamaan: Y= 
45,557+0,120 X1  + 0,173 X2. Hasil analisis data dengan taraf signifikansi 5% diperoleh: (1) 
kedisiplinan belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Hal ini berdasarkan uji t 
diketahui bahwa thitung >ttabel , yaitu 2,673>2,042 dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,012 dengan 
sumbangan realtif sebesar 43,57% dan sumbangan efektif sebesar 14,4%. (2) perhatian orang tua 
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Hal ini berdasarkan uji t diketahui bahwa thitung 
>ttabel, yaitu 2,233>2,042 dan nilai sigifikansi < 0.05yaitu 0.033 dengan sumbangan relatif sebesar 
56,43% dan sumbangan efektif sebesar 18,6%. (3) kedisiplinan belajar dan perhatian orang tua 
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Hal ini diketahui dari uji F bahwa Fhitung >Ftabel yaitu 
7,152 > 3,32 dan signifikansi <0.05 yaitu 0,03. Berdasarkan hasil penghitungan koefisien 
determinasi diketahui bahwa pengaruh kedisiplinan dan perhatian orang tua terhadap prestasi 
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belajar siswa memberikan kontribusi sebesar 33,0% sedangkan 67,0% dipengaruhi oleh variabel 
lain yang tidak diteliti.  
Kata Kunci: kedisiplinan belajar, perhatian orang tua, dan prestasi belajar 
1. PENDAHULUAN 
Pendidikan di era globalisasi sekarang ini mempunyai visi dan misi yang baik dan 
berusaha untuk mengembangkan serta membentuk karakter siswa dengan baik. Salah satu 
nilai untuk membentuk karakter siswa yaitu kedisiplinan. Disiplin adalah satu sikap batin kita 
yang patuh dan taat pada peraturan atau hukum. Pengertian disiplin menurut Sri Narwanti 
(2011: 28) “disiplin adalah tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada 
berbagai ketentuan dan aturan”. Disiplin merupakan salah satu sarana dalam upaya 
pembentukan kepribadian dan merupakan kunci keberhasilan. Siswa yang disiplin dalam 
belajar akan membuat siswa lebih bisa menghargai waktu, sehingga dapat membagi waktu 
belajar dan bermain. Kedisiplinan siswa dalam belajar juga akan membuat siswa terbiasa 
belajar tanpa harus disuruh oleh orang tua dan dapat meningkatkan prestasi siswa tersebut. 
Sikap disiplin yang seharusnya dimiliki siswa yaitu: datang sekolah tepat waktu, 
mengerjakan tugas tepat waktu, mematuhi peraturan sekolah, memakai seragam sesuai 
dengan ketentuan. Kenyataan yang terjadi masih banyak siswa yang belum mempunyai sikap 
disiplin. Siswa masih saja terlambat datang kesekolah, tidak mengerjakan tugas, melanggar 
aturan yang ada di sekolah dan atribut pakaian tidak lengkap. 
Pembentukan karakter kedisiplinan siswa yang berkualitas tentu dimulai dari 
keluarga yang berkualitas. Di keluarga ditemui sebuah aturan yang tidak tertulis. Kedisiplinan 
yang terbentuk pada diri anak tergantung pada peran orang tua. Peran orang tua dalam 
keberhasilan proses belajar anak sangatlah besar. Ada banyak faktor keluarga yang 
mempengaruhi keberhasilan tersebut. menurut Slameto (2010: 60) faktor keluarga meliputi 
cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi 
keluarga, perhatian orang tua dan latar belakang kebudayaan. Lebih lanjut Slameto (2010: 61) 
menuturkan bahwa orang tua yang kurang/tidak memperhatikan pendidikan anaknya, tidak 
memperhatikan sama sekali akan kepentingan-kepentingan dan kebutuhan-kebutuhan 
anaknya dalam belajar, tidak mengatur waktu belajarnya, tidak menyediakan/ melengkapi alat 
belajarnya. Tidak memperhatikan anak apakah anak belajar atau tidak, tidak mau tahu 
bagaimana kemajuan belajar anaknya, kesulitan-kesulitan yang dialami dalam belajar dan lain-
lain, dapat  menyebabkan anak yang berprestasi tinggi lebih disiplin terhadap tugas-tugas 
yang guru berikan. Siswa juga lebih bisa bergaul dengan temannya secara baik, menjaga sopan 
santun dan perkataannya. 
Perhatian orang tua yang seharusnya diberikan kepada anak antara lain: 
membimbing anak dalam belajar, menfasilitasi belajar anak, selalu bertanya kepada anak 
setelah pulang sekolah tentang meteri hari ini. Kenyataannya banyak orang tua yang tidak 
melakukan hal itu. Orang tua tidak menemani anak ketika belajar, tidak memberikan fasilitas 
yang dibutuhkan anak dan tidak tanya tentang pembelajaran anak di sekolah.  
Orang tua memiliki peran yang sangat berpengaruh dalam mencapai prestasi. 
Selain peran orang tua pembentukan laralter kedisiplinan didukung oleh prestasi belajar 
siswa. Orang tua harus mengetahui apa yang dibutuhkan anak untuk menunjang aktivitas 
belajarnya, supaya anak dapat mencapai hasil yang maksimal.Seperti yang dikatakan oleh 
helmawati (2014: 29) bahwa prestasi belajar juga dapat dikatakan sebagai hasil perubahan 
akibat dari belajar. 
SD Negeri Saren 2 merupakan salah satu contoh sekolah yang ingin diplih untuk 
diobservasi. Di pengamatan awal terlihat masalah bahwa anak tidak mempunyai sikap disiplin 
dalam hal belajar. Siswa belajar hanya jika ada pekerjaan rumah atau ketika ulangan. Jika tidak 
ada pekerjaan rumah atau ulangan maka siswa akan bermain bersama-sama. Dan orang tua 
pun tidak menegur ataupun menasehati anaknya. Di sini sangat terlihat bahwa perhatian 
orang tua sangatlah kurang dalam mendidik anak tersebut. 
Dari latar belakang diatas, dapat dilihat bahwa ternyata karakter kedisiplinan siswa 
SD Negeri Saren 2 belum sesuai harapan, sehingga perlu adanya kedisiplinan dan perhatian 
orang tua. Berdasarkan berbagai permasalahan yang ada penulis bermaksud melakukan 
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penelitian dengan judul “Pengaruh Kedisiplinan Belajar Dan Perhatian Orang Tua Terhadap Prestasi 
Belajar Siswa Kelas Tinggi SD Negeri Saren 2 Tahun Ajaran 2015/2016”. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Saren 2 kecamatan kalijambe, kabupaten 
Sragen. Penelitian ini dilaksanakan pada semester 2 tahun ajaran 2015/2016 selama 2 bulan 
yaitu bulan januari sampai bulan februari 2016. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas tinggi (IV,V,VI) SDN Saren 2 dengan jumlah 63 siswa. Teknik pengambilan sampel 
dalam penelitian ini menggunakan smpling sistematis seabnyak 32 siswa. 
Penelitian ini menggunakan dua variabel, yakni variabel bebas dan variabel terikat. 
Variabel bebas dalam penelirian ini yaitu kedisiplinan belajar dan perhatian orang tua. 
Adapun variabel terikat yaitu prestasi belajar. 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode angket dan 
dokumentasi. Metode angket dilakukan dengan membuat pertanyaan-pertanyaan tertulis yang 
memerlukan tanggapan, baik kesesuaian maupun ketidaksesuaian dari sikap responden. 
Selajutnya dokumentasi, peneliti mengumpulkan data-data siswa kelas IV, V, VI yang 
meliputi daftar nama siswa dan nilai raport semester gasal. 
Uji angket dilaksanakan di SDN Saren 2 yang terdiri dari kelas IV, V dan VI yang 
berjumlah 31 siswa. Hasil uji coba instrumen dianalisis dengan menggunakan uji validitas dan 
reliabilitas, kemudian item-item soal dinyatakan valid digunakan kembali untuk 
mengumpulkan data penelitian. Hasil pengumpulan data kemudian di uji dengan uji pra 
syarat analisis yang terdiri dari uji normalitas, uji linieritas dan uji homogenitas. Teknik 
analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda kemudian dilakukan pengujian 
hipotesis. Pengujian hipotesis dimulai dari hipotesis pertama (uji t) yaitu pengaruh variabel 
kedisiplinan belajar terhadap prestasi belajar, kemudian hipotesis kedua yaitu pengaruh 
perhatian orang tua terhadap prestasi belajar, selanjutnya dilakukan hipotesis ketiga (uji F) 
yaitu pengaruh kedisiplinan belajar dan perhatian orang tua terhadap prestasi belajar. Setelah 
itu ditindak lanjuti dengan penghitungan koefisien determinasi, sumbangan efektif dan 
sumbangan relatif. 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil Uji validitas menggunakan korelasi Product Moment, variabel 
kedisiplinan diketahui memiliki 3 Item dinyatakan tidak valid dari 33 item karena rhitung< rtabel 
yaitu item nomor 2, 29 dan 32. Selanjutnya variabel perhatian orang tua diketahui memiliki 4 
item dinyatakan tidak valid dari 28 item karena rhitung< rtabel yaitu item 1,9,19 dan 26. 
Berdasarkan uji reliabilitas diperoleh nilai koefisien reliabilitas angket kedisiplinan belajar 
sebesar 0.901 dan angket perhatian orang tua sebesar 0,825. 
Deskriptif data penelitian yakni:(1) hasil analisis kedisiplinan belajar menunjukkan 
bahwa jumlah responden (N) sebanyak 32 siswa, skor rata-rata (mean) sebesar 100,28, skor 
yang sering paling muncul (mode) adalah 101, skor tengah (median) adalah 101,00, skor 
maksimum (max) adalah 130 sedangkan skor minimun(min) adalah 65. Hasil analisis juga 
menunjukkan simpangan baku skor(std.deviation) sebesar 19,202, rentang skor (range) sebesar 
65. (2) hasil analisis perhatian orang tua menunjukkan bahwa jumlah responden (N) sebanyak 
32 siswa, skor rata-rata (mean) sebesar 90,44, skor yang sering paling muncul (mode) adalah 67, 
skor tengah (median) adalah 90,00, skor maksimum (max) adalah 110 sedangkan skor 
minimun(min) adalah 67. Hasil analisis juga menunjukkan simpangan baku skor(std.deviation) 
sebesar 11,124, rentang skor (range) sebesar 43. (3) hasil analisis prestasi belajar menunjukkan 
bahwa jumlah responden (N) sebanyak 32 siswa, skor rata-rata (mean) sebesar 73,18, skor 
yang sering paling muncul (mode) adalah 70, skor tengah (median) adalah 73,80, skor 
maksimum (max) adalah 83 sedangkan skor minimun(min) adalah 62. Hasil analisis juga 
menunjukkan simpangan baku skor(std.deviation) sebesar 5,593, renatng skor (range) sebesar 
21. 
Hasil uji prasyarat analisis diperoleh melalui uji normalitas, uji linieritas dan uji 
homogenitas. Uji normalitas menggunakan teknik uji liliefors dengan taraf signifikansi 0,05%. 
Adapun rangkuman uji normalitas sebagai berikut: (1) variabel kedisiplinan belajar diperoleh 
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Lhitung < Ltabel yaitu sebesar0.131 < 0,156. (2) variabel perhatian orang tua diperoleh Lhitung < 
Ltabel yaitu sebesar 0,086 < 0,156. berdasarkan hasil perhitungan tersebut dinyatakan bahwa 
masing-masing data berdistribusi normal. 
Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai 
hubungan linier atau tidak secara signifikan. Adapun ringkasan hasil uji linieritas sebagai 
berikut: (1) variabel kedisiplinan terhadap prestasi belajar memberikan hasil yang linier, 
dengan Fhitung < Ftabel  yaitu sebesar 1,486 < 3,32 dan signifikansi sebesar 0,425 < 0,05. (2) 
variabel perhatian orang tua terhadap prestasi belajar siswa memberikan hasil yang linier, 
dengan Fhitung < Ftabel  yaitu sebesar 0,776 < 3,32 dan signifikansi sebesar 0,701 < 0,05. 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahuiapakah sampel yang diambil dari 
populasi bersifat homogen. Adapun hasil ringkasan hasil uji homogenitas sebagai berikut: (1) 
variabel kedisiplinan terhadap prestasi belajar memberikan data yang homogen, dengan Fhitung 
< Ftabel  yaitu sebesar 1,966 < 3,32 dan signifikansi sebesar 0,116 > 0,05. (2) variabel 
perhatian orang tua terhadap prestasi belajar siswa memberikan data yang homogen, dengan 
Fhitung < Ftabel  yaitu sebesar 0,958 < 3,32 dan signifikansi sebesar 0,566 > 0,05. 
Uji prasyarat analisis telah terpenuhi, kemudian dilakukan analisis data 
menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kedisiplinan belajar belajar dan perhatian orang tua berpengaruh terhadap prestasi 
belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari persamaan regresi linier berganda: Y= 45,557 + 0,120 
X1 + 0,173 X2 , berdasarkan persamaan tersebut terlihat bahwa koefisien regresi msing-
masing variabel independen bernilai positif, artinya variabel kedisiplinan belajar dan perhatian 
orang tua secara bersamaan berpengaruh positif terhadap prestasi belajar. Nilai 45,557 
menyatakan bahwa jika tanpa adanya kedisiplinan belajar dan perhatian orang tua maka 
prestasi belajar siswa adalah 45,557. Untuk nilai 0,120 menyatakan bahwa variabel 
kedisiplinan belajar berpengaruh positif terhadap prestasi belajar. Artinya prestasi belajar 
akan meningkat sebesar 0,120 apabila terdapat pengaruh variabel kedisiplinan belajar sebesar 
1 satuan dengan anggapan variable lainnya tidak berubah (konstan). Sedangkan nilai 0,173 
menyatakan bahwa variabel perhatian orang tua berpengaruh positif terhadap prestasi belajar. 
Artinya prestasi belajar akan meningkat sebesar 0,173 apabila terdapat pengaruh perhatian 
orang tua sebesar 1 satuan dengan anggapan variabel lainnya tidak berubah (konstan). 
Setelah dilakukan analisis regresi linier berganda maka langkah selanjutnya adalah 
menguji hipotesis untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kedisiplinan belajar dan 
perhatian orang tua terhadap prestasi belajar. Maka uji t dan uji F yang meliputi: (1) uji 
hipotesis pertama (uji t) untuk mengetahui pengaruh kedisiplinan belajar terhadap prestasi 
belajar. Berdasarkan hasil uji hipotesis pertama diketahui bahwa arah koefisien regresi linier 
berganda untuk variabel kedisiplinan belajar (b1) adalah  sebesar 0,120 atau positif, sehingga 
dapat dikatakan bahwa variabel kedisiplinan belajar berpengaruh positif terhadap prestasi 
belajar siswa. Berdasarkan uji keberartian koefisien regresi linier berganda untuk variabel 
kedisiplinan belajar (b1) diperoleh  thitung> ttabel yaitu 2,673 > 2,042 dan nilai signifikansi < 
0,05 yaitu sebesar 0,120 dan sumbangan relatif sebesar 43,57 % dan sumbangan efektif 
sebesar 14,4 %. Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat dinyatakan bahwa semakin baik 
kedisiplinan belajar maka semakain tinggi pula nilai prestasi belajarnya, dan sebaliknya 
semakin rendah kedisiplinan belajar  maka semakin rendah pula nilai prestasi belajar .(2) uji 
hipotesis kedua (uji t) untuk mengetahui pengaruh perhhatian orang tua terhadap prestasi 
belajar. Berdasarkan hasil uji hipotesis kedua diketahui bahwa arah koefisien regresi linier 
berganda untuk variabel perhatian orang tua (b2) adalah  sebesar 0,173 atau positif, sehingga 
dapat dikatakan bahwa variabel perhatian orang tua berpengaruh positif terhadap prestasi 
belajar siswa. Berdasarkan uji keberartian koefisien regresi linier berganda untuk variabel 
perhatian orang tua  (b2) diperoleh  thitung> ttabel yaitu 2,233 >2,042 dan nilai signifikansi < 
0,05 yaitu sebesar 0,033 dan sumbangan relatif sebesar 56,43 % dan sumbangan efektif 
sebesar 18,6 %. Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat dinyatakan bahwa semakin baik 
perhatian orang tua  maka semakain tinggi pula nilai prestasi belajarnya, dan sebaliknya 
semakin rendah perhatian orang tua  maka semakin rendah pula nilai prestasi belajar. (3) uji 
hipotesis ketiga (Uji F) untuk mengetahui pengaruh kedisiplinan belajar dan perhatian orang 
tua terhadap prestasi belajar. Berdasarkan hasil uji keberartian regresi linier berganda atau uji 
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F dapat diketahui bahwa nilai Fhitung > Ftabel yaitu  7,152 > 3,32 dan nilai signifikansi < 0,05 
yaitu 0,003. Hal ini berarti kedisiplinan belajar dan perhatian orang tua secara bersama-sama 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar. Berdasarkan kesimpulan tersebut 
dapat dikatakan bahwa kecenderungan peningkatan kedisiplinan belajar dan perhatian orang 
tua akan diikuti oleh prestasi belajar siswa. Sebaliknya kecenderungan penurunan kedisiplinan 
belajar dan perhatian orang tua akan diikuti oleh penurunan prestasi belajar siswa. 
Selanjutnya koefisien determinasi yang diperoleh sebesar 0,330 arti dari koefisien ini adalah 
pengaruh kombinasi variabel kedisiplinan belajar dan perhatian orang tua terhadap prestasi 
belajar siswa adalah 33,0 % sedangkan sisanya 67,0 % dipengaruhi oleh faktor lain yang  tidak 
diteliti. 
Berdasarkan hasil perhitungan diketahui bahwa variabel kedisiplinan belajar 
memberikan sumbangan realtif sebesar 43,57% dan sumbangan efektif 14,4 %. Selanjutnya 
variabel perhatian orang tua memberikan sumbangan relatif sebesar 56,43 % dan sumbangan 
efektif memberikan sumbangan sebesar 18,6 %. Dilihat dari perbandingan nilai sumbangan 
relatif dan efektif, bahwa variabel perhatian orang tua memiliki pengaruh yang lebih dominan 
terhadap prestasi belajar siswa dibandingkan dengan variabel kedisiplinan belajar. 
Perhatian orang tua yang baik dapat mempengaruhi prestasi belajar juga telah 
dibuktikan dari penelitian yang dilakukan Lina Risnawati yang berjudul “Pengaruh Latar 
Belakang Orang Tua Dan Perhatian Orang tua Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas V SD 
Negeri Cakraningratan n0.32 Tahun Ajaran 2011/2012”. Berdasarkan penelitian tersebut 
dapat disimpulkan bahwa: ada pengaruh yang signifikan antara perhatian orang tua terhadap 
prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Alam. Hal ini berdasarkan analisis regresi linier berganda 
(uji t) diketahui bahwa thitung > ttabel yaitu 2,825 > 2,048 dan nilai signifikansi >< 0,05 yaitu 
0,009 dengan sumbangan efektif sebesar 28,2 %; 
Sependapat dengan penelitian yang dilakukan Henti Nurjanah (2015) yang berjudul 
“Pengaruh Perhatian Orang Tua dan Fasilitas Belajar Terhadap Prestasi Belajar siswa Kelas 
Tinggi SD Negeri 03 Nglebak Tahun Ajaran 2014/2015”. Didapat variabel perhatian orang 
tua berpengaruh terhadap prestasi belajar. Hal ini berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa 
thitung > ttabel yaitu 3,398 > 2,000 dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,001 dengan sumbangan 
relatif sebesar 58,3 % dan sumbangan Efektif sebesar 26,8 %. 
Menurut rahmawati dkk (2014) menyebutkan bahwa faktor yang mempengaruhi 
prestasi belajar salah satunya adalah sikap disiplin dalam belajar. Selanjutnya menurut Syah 
(2010) menyebutkan faktor yang mempengaruhi prestasi siswa adalah ssalah satunya adalah 
faktor eksternal yaitu dari lingkungan keluarga. Lingkungan keluarga tersebut dapat berupa 
perhatian orang tua. 
Dengan demikian secara keseluruhan penelitian “Pengaruh Kedisiplinan Belajar 
dan Perhatian Orang tua Terhadap Prestasi Belajar siswa Kelas Tinggi SDN Saren 2 Tahun 
ajaran 2015/2016” mendukung kerangka teoritik yang ada dan data yang diperoleh 
mendukung hipotesis yang diajukan peneliti. 
4. KESIMPULAN  
Berdasarkan pengajuan hipotesis dan pembahasan yang telah dilakukan oleh 
peneliti, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) kedisiplinan belajar berpengaruh positif 
terhadap prestasi belajar siswa kelas tinggi SDN Saren 2. Berdasarkan uji t diperoleh thitung > 
ttabel (2,673 > 2,024) dan nilai signifikansi < 0,05 (0,012<0,05). (2)perhatian orang tua 
berpengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa kelas tinggi SDN Saren 2. Berdasarkan uji 
t diperoleh thitung > ttabel (2,233> 2,024) dan nilai signifikansi < 0,05 (0,033<0,05). (3) 
kedisiplinan belajar dan perhatian orang tua sama-sama berpengaruh positif terhadap prestasi 
belajar siswa kelas tinggi SDN Saren 2. Berdasarkan uji F diperoleh Fhitung > Ftabel (7,152 > 
2,024) dan nilai signifikansi < 0,05 (0,003<0,05). (4) Hasil Uji Determinasi (R2) sebesar 0,33 
arti dari koefisien ini adalah bahwa pengaruh yang diberikan kombinasi variabel kedisiplinan 
belajar dan perhatian orang tua terhadap prestasi belajar siswa kelas tinggi SD negeri 2 Saren 
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